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   Perekonomian AS kembali dikejutkan dengan kebangkrutan Bank
First Republic yang disebabkan oleh kesalahan sendiri dan kesalahan
di dalam industri keuangan (Kompas, 2023). Kebangkrutan empat
bank di AS akan menimbulkan pengaruh terhadap tingginya risk
market terutama di pasar keuangan. Risk market yang tinggi akan
disikapi dengan tindakan peningkatan suku bunga sebagai
kompensasi bagi investor yang masih berinvestasi di money market. 
    Tren suku bunga yang masih tetap meningkat memiliki dampak
yang cukup mengkhawatir bagi sektor riil. Di saat Indonesia
mengejar pemulihan perekonomian ke posisi sebelum Covid-19,
namun disisi lain terdapat tantangan tingginya suku bunga yang
dikenakan ke sektor riil akibat risk market yang meningkat. 
 Tantangan bukan hanya dirasakan sektor riil dengan adanya tren
suku bunga yang cenderung meningkat, tantangan juga dirasakan
dalam pembiayaan yang harus dilakukan pemerintah dalam
menutup defisit APBN. Semakin tinggi bunga, maka berdampak
makin tinggi pembayaran bunga dan pokok hutang, terutama bagi
hutang yang berdenominasi mata uang asing. Beban hutang yang
meningkat akan menambah beban APBN dan kestabilan rupiah
terhadap mata uang asing. Kestabilan nilai tukar dapat disebabkan
oleh semakin tingginya permintaan akan mata uang asing terutama
ketika jatuh tempo hutang. Apabila permintaan tidak disertai dengan
penawaran yang cukup di pasar uang, maka akan memicu depresiasi
Rupiah terhadap mata uang asing.
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DAMPAK KRISIS PERBANKAN AS & MITIGASINYA

TERHADAP PEREKONOMIAN INDONESIA 
 Rastri Paramita 

     Langkah-langkah mitigasi risiko dari ketidakpastian pasar global yang berasal dari money market ini
wajib dilakukan oleh Bank Sentral maupun pemerintah.  Pengamanan sektor keuangan juga perlu
dilakukan agar tidak mengganggu stabilitas sistem keuangan Indonesia. Yang tak kalah penting
dilakukan adalah melakukan modernisasi sistem pengaturan keuangan yang diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi pengawasan dan meminimalisir risiko keuangan.
    Sedangkan langkah antisipasi yang dapat dilakukan pemerintah dalam rangka tetap membangun
iklim investasi yang kondusif, antara lain:  1. Dengan menjaga kestabilan variabel makro ekonomi,
seperti nilai inflasi, menjaga pertumbuhan ekonomi terus positif, kestabilan nilai tukar, memperbaiki
neraca perdagangan, dll; 2. Menjaga kondisi politik, sosial, dan ekonomi tetap kondusif; dan 3.
Meningkatkan law enforcement serta membuat kebijakan yang mampu memenuhi kebutuhan
investor maupun memenuhi kebutuhan masyarakat. 
    Untuk mengatasi cost of fund yang semakin mahal, Pemerintah dapat mencari alternatif
pembiayaan, salah satunya berupa environmental social and governance (ESG). ESG merupakan salah
satu dari bentuk green financing atau blue financing yang dapat dimanfaatkan Indonesia yang sudah
berkomitmen dalam mengurangi emisi karbon (Nationally Determined Contribution/NDC). Umumnya
ESG dalam bentuk green sukuk atau SDGs Securities. Namun, pengelolaan pembiayaan melalui green
financing juga tetap harus dilakukan pengawasan dan menerapkan prinsip kehati-hatian agar tidak
terjadi default.
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